

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun mindi (Melia azedarach L)
  Mindi adalah tanaman pohon dari famili Meliaceae. Mindi juga dikenal sebagai renceh (Sumatera) dan gringging, mindi, cakra cikri ( Jawa). Tanaman ini dapat tumbuh setinggi 10m-20m, biasanya ditanam disisi jalan sebagai pohon pelindung, kadang kadang juga merupakan pohon liar di daerah daerah dekat pantai dan dapat ditemukan dari dataran rendah sampai pegunungan dengan ketinggian 1.100 m di atas permukaan laut. Kulit batang berwarna cokelat tua, daunnya majemuk menyirip ganda yang tumbuh berseling dengan panjang 20 – 80 cm, sedangkan anak daunnya berbentuk bulat telur  bergerigi dan berwarna hijau tua dibagian permukaan atas. 
2.1.1  Taksonomi daun mindi (Melia azedarch L)
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Kingdom : plantea 
Divisi      : Magnoliophyta
Kelas       : Magnoliopsida
Bangsa    :  Sapindales
Suku       :   Meliaceae
Marga     :  Melia
Jenis       :   Melia azedarach L.
2.1.2 Morfologi mindi ( Melia azedarch l)
 Mindi (melia azedarch l) Tanaman mindi termasuk bunga majemuk berbentuk bulat telur yang terdapat diketiak daun, benang sari bergigi sepuluh, kepala sari merunduk, mahkotanya berjumlah lima, panjang +- 1 cm dan berwarna coklat kekuningan. Batang mindi berkayu dan berbentuk bulat. Daun mindi tersusun sebagai daun majemuk, anak daun berbentuk elips panjang 3-9 cm, lebar 15-30 cm tepi daun bergerigi ujung dan pangkal daunnya berwarna hijau.
Mindi berbentuk bulat telur dan berwarna putih. Daun mindi mengandung senyawa glokosida flavnoid dengan aglikon quersetin yang bersifat sebagai inseksida. Pada umumnya bahan aktif terkandung pada tumbuhan mindi berfungsi sebagai antifedant terhadap kutu busuk dan menghambat perkembangan kutu busuk. Daun mindi telah diketahui dapat digunakan sebagai pestisida alami. Ekstrak dan mindi dapat digunakan pula sebagai bahan untuk mengendalikan hama (Kartasapoetra, 2009). Biji daun mindi bisa digunakan untuk meracuni serangga, daun yang dikeringkan didalam buku bisa menolak serangga atau kutu (Dalimartha,2001).
2.1.3 Sifat dan Khasiat
Kulit akar dan kulit kayu mindi kecil rasanya pahit, sedikit beracun (toksik) dan berkhasiat sebagai peluruh kencing (diuretik), pencahar (laksatif), perangsang muntah, dan peluruh cacing usus (anthelmintik). Buah mindi kecil rasanya pahit, sedikit toksik, serta berkhasiat anti jamur. Daun berkhasiat pembunuh serangga (Dalimartha,2001).

2.2. Kutu busuk (Cimex lacturius)
Kutu busuk adalah serangga yang sangat mengganggu manusia karena menghisap darah. kutu busuk ini banyak ditemukan pada rumah yang lembab,kasur,bantal,guling, karpet serta berbagai perabot yang lain. Populasi kutu busuk terbanyak didapatkan pada debu kamar tidur terutama pada debu kasur berbahan kapuk. (Kardinan,2004).
2.2.1 Taksonomi Kutu Busuk 
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                        Kutu Busuk Jantan                  Kutu Busuk Betina
Kingdom : Animalia 
Filum       : Arthropoda
Kelas       : Insecta 
Ordo        : Hemiptera
Famili      : Cimicidae
Genus      : Cimex
Spesies    : Cimex lecturarius
2.2.2 Morfologi kutu busuk Cimex lecturarius)
Kutu busuk tubuhnya berbentuk oval, pipih dorsoventral berukuran 4-6 mm, dan berwarna coklat kekuningan atau cokelat gelap. Bersegmen terdiri atas kepala,thorax, dan abdomen berwarna kuning coklat pada larva dan cokelat imago. Sayapnya tidak berkembang (vestigial) dan abdomennya terdiri atas 9 ruas. Cimex betina sedikit lebih besar daripada jantan. Ketika belum menghisap darah ukuran panjang tubuh bedbug adalah 4 mm sampai 6 mm dan memiliki permukaan tubuh berkerut. Dan bila sudah menghisap darah tubuhnya memanjang dan membengkak. Warnanya menjadi kusam. Telur berwarna putih dan memiliki panjang sekitar 0,7 mm. Kutu ini hidup disela sela perabot rumah tangga seperti kursi, dan khususnya ditempat tidur. Kutu ini mempunyai bau khas (busuk) sehingga disebut kutu busuk (Djaenudin,2009).
2.2.3 Struktur dan fungsi
a. Bagian kepala 
Terdapat sepasang antenna bersegmen 4 buah, sepasang mata faset dan proboscis berbentuk penusuk dan penghisap, jika tidak digunakan dapat dilipat kebagian ventral. Terdiri atas segmen segmen, terdapat alat alat mandibula,maxilla (Djaenudin,2009).
b. Bagian thorax
Terdiri dari prosternum, metasternum, mesopleuron dan homelyrta. Terdapat 3 pasang kaki, terdiri atas coxa, trochanter,femur, tibia, tarsus,kuku. Thorax segmen terakhir terdapat stink glands adalah ciri khas bau kutu busuk (cimex) (Djaenudin,2009).
c. Bagian Abdomen 
Bentuknya pipih dan melebar abdomennya terdiri atas 9 ruas yang jelas. Hewan jantan dan betina dibedakan pada segmen terakhir. Hewan betina segmen terakhir bilateral simetris (ada organ berlese) pada segmen ke 8 terdapat gonssopodia, sedangkan pada jantan bersegmen abdomen terakhir ke 9 asmetris, karna adanya adeagus. Seluruh tubuhnya tertutup oleh rambut rambut kasar (seta). Tibia kaki panjang dan tarsisnya mempunyai 3 ruas. Kutu busuk dewasa mempunyai sepasang kelenjar bau diventral toraks. Dan yang mempunyai kelenjar serupa di dorsal abdomen. Labrumnya kecil dan tidak dapat digerakkan. Labium membentuk suatu tabung yang terdiri atas 4 ruas dan mengandung sifat maksila dan mandibula yang berguna untuk menusuk dan mengisap. (Djaenudin,2009)
2.2.4 Jenis jenis kutu busuk
a. Cimex lecturius
Kutu busuk biasa yang terdapat diwilayah utama pada dunia dan hampir ditemukan di seluruh pelosok dunia.
b. Cimex hemipterus
Kutu busuk tropik, terdapat terutama dinegara negara yg beriklim tropik. 
2.2.5 Daur Hidup
Kutu busuk bertelur 1-5 butir sehari selama 2-10 bulan sampai seluruhnya diletakkan hingga kurang lebih 200 telur. Telur berwarna putih dengan panjang 1 mm dan mempunyai operkulum, telur disimpan selama 2 bulan perkelompok terdiri dari 10 hingga 50 telur.  Telur ini diletakkan pada kasur retak retak tempat tidur,perabot, dinding dan langit langit rumah dan lain lain. Dalam waktu 3-14 hari pada suhu 23 c. Telur akan menjadi nimfa pertama akan berganti kulit menjadi nimfa ke 2-3 , demikian seterusnya sampai nimfa berganti kulit menjadi instar terakhir dan menetas menjadi kutu busuk kecil kemudian tumbuh menjadi kutu busuk (Yudhastuti,2011).
2.2.6 Membedakan Kutu Busuk Jantan Dan Betina
Segmen paling ujung, pada cimex betina berbentuk bilateral simetris (ada organ berlase) pada segmen ke 8 terdapat gonopoida, sedangkan pada jantan segmen terakhir ke 9 asimetris, karna ada adeagus. Cimex betina sedikit lebih besar daripada jantan. Terdapat kantung kantung terspesialisasi yang berkembang di sepanjang bagian tepi abdomen betina.
2.3 Penelitian Terdahulu 
Sebelum dilakukan penelitian ini, terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang melatarbelakangi untuk dilakukannya penelitian ini diantaranya sebagai berikut :
Tabel 2.10 Penelitian-penelitian terdahulu yang relavan 
	No 
	Penelitian dan Tahun 
	Judul Penelitian 
	Variabel Penelitian 
	Hasil Penelitian 

	1. 
	Epi Mayasari (2016)
	Uji efektivitas pengendalian hama kutu beras (Sitophilus oryzaeL) dengan ekstrak daun pandan 











	Variabel bebas : 
Daun pandan 

Variabel terkait :
Hama kutu beras, jumlah kutu beras yang hidup, jumlah kutu beras yang mati

	1.Daun pandan wangi segar  efektif untuk mengusir dan membunuh hama 
kutu beras sedangkan ekstrak daun pandan wangi kering kurang efektif 
untuk membunuh hama kutu beras. 
2.Ekstrak daun pandan wangi kering dan  segar menyebabkan penurunan 
kualitas nasi dalam bentuk  warna, aroma dan rasa.

	2. 
	Manan dan Mugiastuti (2019)
	Pengaruh ekstrak daun mindi (Melia azedarach L) terhadap penekanan peletakkan dan penetasan telur ulat hati kubis (Crocidolomia pavonana F)
	Variabel bebas : variasi konsentrasi ekstrak daun mindi

Variabel terikat : jumlah kelompok telur yang diletakkan imago C.pavonana pada perlakuan kosentrasi
Persentase kelompok telur C.pavonana yang menetas pada perlakuan konsentrasi
	Ekstrak daun mindi konsentrasi 7-10% mampu menekan 100% peletakkan telur imago betina C.pavonana
Ekstrak daun mindi konsentrasi 10%mampu menekan 90,9% telur C.pavonana

	3. 
	Amin dkk, (2016)
	Pengaruh metode maserasi jazzar dan balafif dalam memperoleh ekstrak air daun mindi (Melia Azedrach L) sebagai insektisida botani pada ulat grayak (Spodoptera litura F.)
	Variabel bebas : variasi konsentrasi ekstrak air daun mindi



Variabel terikat : Mortalitas larva ulat grayak
	Kombinasi metode jazzar dengan konsentrasi ekstrak air daun mindi 100% mengakibatkan intensitas serangan ulat grayak yang paling kecil tetapi tidak berbeda dengan perlakuan prosedur balafif dengan konsentrasi 80% ekstrak air daun mindi



Berdasarkan penelitian terdahulu diatas diketahui bahwa ekstrak daun mindi (Melia azedarach L) mempunyai kemampuan sebagai insektisida alami. Perbedaan penelitian ekstrak daun mindi untuk membasmi kutu busuk dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan.  Pada penelitian sebelumnya menggunakan variasi konsentrasi tinggi seperti 2,5 % , 5,0% , 7,5% dan 10,0% dari 100 ml air untuk menekan peletakan dan penetasan telur ulat hati kubis. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tingkat kematian kutu busuk  dengan variasi konsentrasi yang relatif lebih rendah yaitu 25%,50% dan 75% dari 3ml air.
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